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DASAR PEMIKIRAN 

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk 
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai bagaimana sebenarnya, Nabi Muhammad 
saw dengan terbelahnya bulan, berdasarkan struktur molekuler asam nukleat atau deoxyribonucleic 
acid (DNA) 

Dalam Al Quran ditemukan beberapa ayat yang menjadi kunci untuk membuka rahasia Allah 
mengenai bagaimana sebenarnya, Nabi Muhammad saw dengan terbelahnya bulan, yaitu ayat-ayat: 

"Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan (Al Qamar: 54: 1)

"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua (Yaasiin : 36: 39)

"Allah cahaya langit dan bumi...Cahaya di atas cahaya...(An Nuur : 24: 35)

"Apabila matahari digulung (At Takwiir: 81: 1)

"Malaikat-malaikat dan Jibril naik kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu 
tahun (Al Ma´aarij : 70: 4)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh 
Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud  (Al Hijr : 15: 29)

Dalam usaha membuka tabir tentang bagaimana sebenarnya, Nabi Muhammad saw dengan 
terbelahnya bulan, penulis mendasarkan pada photon, quark dan deoxyribonucleic acid atau asam 
deoksiribonukleat atau struktur molekuler asam nukleat. 

HIPOTESE 

Disini penulis mengajukan hipotese terbelah bulan adalah bulan yang kelihatan oleh manusia di 
bumi hanya sebelah depannya saja, karena rotasi sinkron, dilihat dari sudut photon, quark dan 
Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA) 

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang 
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara
berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon dan salah 
satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C) dan Timin (T). 
Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan 
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah 
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom 
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom 
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4 
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,



2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen. 

PHOTON 

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK 

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi 
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda 
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu 
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon. 

TERCIPTANYA BUMI, BULAN DAN MATAHARI 5 000 000 000 TAHUN YANG LALU

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia dibalik ayat: "Telah
dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan (Al Qamar: 54: 1) 

Ternyata, tergambar dengan jelas, bahwa "Telah dekat datangnya saat itu...(Al Qamar: 54: 1) 

Artinya, disini Allah menjelaskan bahwa saat matahari, bumi, bulan "...digulung (At Takwiir: 81: 1) 

Nah, ketika saat "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) antara 2 500 000 000 - 5 000 000 000 tahun
lagi dari sekarang menurut perhitungan manusia atau kalau menurut perhitungan Allah antara 137 – 
274 tahun 

Sekarang, apabila "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) maka bumi dan bulan akan mati. 

Jadi, disini Allah menjelaskan, sebelum "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) , bumi dan bulan 
mati, maka perhatikan apa yang terjadi dengan bulan selama 5000 000 000 tahun dari sejak 
diciptakan oleh Allah.

MUKJIZAT NABI MUHAMMAD SAW DENGAN TERBELAHNYA BULAN ADALAH 
MUKJIZAT ILMU PENGETAHUAN TENTANG PENCIPTAAN LANGIT DAN BUMI 

Nah, sekarang kita terus bongkar rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "...telah terbelah bulan (Al 
Qamar: 54: 1) 

Ternyata, mukjizat Nabi Muhammad saw dengan terbelah bulan adalah menggambarkan kepada 
semua manusia di bumi ini, bahwa untuk mengetahui tentang penciptaan langit dan bumi serta alam
semesta adalah harus mempergunakan ilmu pengetahuan.

Mengapa mukjizat terbelah bulan adalah mukjizat ilmu pengetahuan?

Jawabannya adalah

Tersembunyi dalam rahasia dibalik ayat: "Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 
sehingga kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua (Yaasiin : 36: 39) 

Ternyata, Allah telah menjelaskan bahwa "...Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua (Yaasiin : 36: 39) 



Artinya, disini, cahaya sinar matahari yang sampai ke bulan, kelihatan oleh mata manusia di bumi 
berobah-robah bentuknya, atau yang dinamakan dengan ”..manzilah-manzilah... (Yaasiin : 36: 39)  

Tetapi, yang tidak disadari dan tidak diketahui oleh manusia adalah, permukaan bulan yang berganti
ganti ”..manzilah... Yaasiin : 36: 39) , hanya bagian sebelah depan saja, yang menghadap ke bumi.

Jadi, bulan hanya kelihatan sebelah depan saja, oleh mata manusia di bumi, dari sejak 5000 000 000
tahun yang lalu.

Sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa permukaan bulan hanya kelihatan sebelah depan saja ?

Jawabannya adalah

Karena bulan melakukan rotasi sinkron.

Artinya, bulan berputar di porosnya, 27 hari 32 jam, sama dengan ketika bulan mengelilingi bumi, 
selama 27 hari 32 jam.

Jadi, yang kelihatan oleh mata manusia di bumi, adalah permukaan bulan yang menghadap ke bumi 
saja, sedangkan yang permukaan di bagian belakang tidak kelihatan dari bumi.

Nah, inilah rahasia yang digambarkan oleh Allah ”...telah terbelah bulan (Al Qamar: 54: 1) 

Artinya, Allah memberikan gambaran kepada semua manusia, bahwa sinar cahaya matahari yang 
sampai ke permukaan bulan, hanya kelihatan bagian permukaan depan bulan saja, bagian sebelah 
belakang bulan tidak kelihatan, selama sejak terciptanya bulan, 5000 000 000 tahun yang lalu.

Atau dengan kata lain, mukjizat Nabi Muhammad saw dengan terbelah bulan, adalah mukjizat ilmu 
pengetahuan, bahwa untuk mengerti tentang penciptaan bumi dan bulan, harus mempergunakan 
ilmu pengetahuan.

Nah sekarang, terbongkar sudah rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "...telah terbelah bulan (Al 
Qamar: 54: 1)  

Artinya, bulan tidak terbelah, selama 5000 000 000 tahun, tetapi, yang terbelah, adalah sinar cahaya
matahari yang sampai ke permukaan bulan, yang terlihat oleh mata manusia di bumi, hanya sebelah 
permukaan bulan yang depannya saja. Sedangkan bagian permukaan bulan yang di sebelah 
belakang tidak kelihatan oleh mata manusia di bumi.

Itu semua, adalah akibat bulan melakukan rotasi sinkron.

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia dibalik ayat: "Telah 
dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan (Al Qamar: 54: 1) 

Ternyata, tergambar dengan jelas, bahwa "Telah dekat datangnya saat itu...(Al Qamar: 54: 1) 

Artinya, disini Allah menjelaskan bahwa saat matahari, bumi, bulan "...digulung (At Takwiir: 81: 1) 



Nah, ketika saat "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) antara 2 500 000 000 - 5 000 000 000 tahun
lagi dari sekarang menurut perhitungan manusia atau kalau menurut perhitungan Allah antara 137 – 
274 tahun 

Sekarang, apabila "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) maka bumi dan bulan akan mati. 

Jadi, disini Allah menjelaskan, sebelum "...matahari digulung (At Takwiir: 81: 1) , bumi dan bulan 
mati, maka perhatikan apa yang terjadi dengan bulan selama 5000 000 000 tahun dari sejak 
diciptakan oleh Allah.

Nah, sekarang kita terus bongkar rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "...telah terbelah bulan (Al 
Qamar: 54: 1) 

Ternyata, mukjizat Nabi Muhammad saw dengan terbelah bulan adalah menggambarkan kepada 
semua manusia di bumi ini, bahwa untuk mengetahui tentang penciptaan langit dan bumi serta alam
semesta adalah harus mempergunakan ilmu pengetahuan.

Mengapa mukjizat terbelah bulan adalah mukjizat ilmu pengetahuan?

Jawabannya adalah

Tersembunyi dalam rahasia dibalik ayat: "Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 
sehingga kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua (Yaasiin : 36: 39) 

Ternyata, Allah telah menjelaskan bahwa "...Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua (Yaasiin : 36: 39) 
Artinya, disini, cahaya sinar matahari yang sampai ke bulan, kelihatan oleh mata manusia di bumi 
berobah-robah bentuknya, atau yang dinamakan dengan ”..manzilah-manzilah... (Yaasiin : 36: 39)  

Tetapi, yang tidak disadari dan tidak diketahui oleh manusia adalah, permukaan bulan yang berganti
ganti ”..manzilah... Yaasiin : 36: 39) , hanya bagian sebelah depan saja, yang menghadap ke bumi.

Jadi, bulan hanya kelihatan sebelah depan saja, oleh mata manusia di bumi, dari sejak 5000 000 000
tahun yang lalu.

Sekarang timbul pertanyaan,

Mengapa permukaan bulan hanya kelihatan sebelah depan saja ?

Jawabannya adalah

Karena bulan melakukan rotasi sinkron.

Artinya, bulan berputar di porosnya, 27 hari 32 jam, sama dengan ketika bulan mengelilingi bumi, 
selama 27 hari 32 jam.

Jadi, yang kelihatan oleh mata manusia di bumi, adalah permukaan bulan yang menghadap ke bumi 
saja, sedangkan yang permukaan di bagian belakang tidak kelihatan dari bumi.

Nah, inilah rahasia yang digambarkan oleh Allah ”...telah terbelah bulan (Al Qamar: 54: 1) 

Artinya, Allah memberikan gambaran kepada semua manusia, bahwa sinar cahaya matahari yang 



sampai ke permukaan bulan, hanya kelihatan bagian permukaan depan bulan saja, bagian sebelah 
belakang bulan tidak kelihatan, selama sejak terciptanya bulan, 5000 000 000 tahun yang lalu.

Atau dengan kata lain, mukjizat Nabi Muhammad saw dengan terbelah bulan, adalah mukjizat ilmu 
pengetahuan, bahwa untuk mengerti tentang penciptaan bumi dan bulan, harus mempergunakan 
ilmu pengetahuan.

Nah sekarang, terbongkar sudah rahasia yang tersimpan dibalik ayat: "...telah terbelah bulan (Al 
Qamar: 54: 1)  

Artinya, bulan tidak terbelah, selama 5000 000 000 tahun, tetapi, yang terbelah, adalah sinar cahaya
matahari yang sampai ke permukaan bulan, yang terlihat oleh mata manusia di bumi, hanya sebelah 
permukaan bulan yang depannya saja. Sedangkan bagian permukaan bulan yang di sebelah 
belakang tidak kelihatan oleh mata manusia di bumi.

Itu semua, adalah akibat bulan melakukan rotasi sinkron.
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